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Abstract 
The background of this research is to know the uniqueness that exist in Jepin 
Tembung Short Dance in Pontianak city of West Kalimantan. The purpose of this 
study is to describe the background of the creation of dance and the structure of 
Jepin Tembung Pendek dance with images to be clear and analyze the motion in 
each presentation of dance in order to be clearly understood about the presentation 
of Jepin Tembung Pendek dance.The method used is descriptive analysis with 
qualitative form. The approach used is Etnokoreologi. Research data in the form 
of observation, direct communication and documentary study of Jepin Tembung 
Pendek dance in Pontianak City. The result of this research is the effort done in 
analyzing the choreography of Jepin Shortcut dance dance that is meeting with 
resource person who is dancer and musician of Jepin Tembung Pendek dance in 
Pontianak City. 
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PENDAHULUAN 
Tari Jepin Tembung Pendek merupakan 
satu jenis tarian khas suku Melayu yang ada 
di kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Keunikan dan kekhasan tari Jepin Tembung 
Pendek terdapat pada gerak tangan yang 
memainkan tembung, adapun gerak pada 
kaki hanya sebagai gerak yang digunakan 
untuk perpindahan posisi. Tari Jepin 
Tembung Pendek ini menggunakan properti 
yaitu tembung yang berfungsi sebagai 
senjata, disamping itu dalam gerak tarinya 
mengandung gaya silat untuk melawan 
musuh yang datang. Untuk penyajiannya 
sendiri, tari Jepin Tembung Pendek ditarikan 
secara berpasangan dalam satu kelompok 
karena dalam tarian ini permainan tembung 
dalam penampilannya harus memiliki 
lawan. Tarian ini biasanya dibawakan oleh 
empat, delapan, dua belas, hingga enam 
belas penari. Acara yang biasanya 
menggunakan tari Jepin Tembung Pendek 
ini adalah acara perkawinan, khitanan, dan 
gunting rambut.  
Menurut John Martin (dalam Dana, 
1997:10) adalah gerak merupakan pengalaman 
fisik yang paling tua dari kehidupan manusia. 
Pengalaman fisik itu mengandung maksud 
adanya satu kesatuan antara gerak-gerak fisik 
dan psikis, atau dua aspek itu sesungguhnya 
merupakan konsep dwitunggal dan kenyataannya 
satu. Para ahli mengemukakan pendapatmya dan 
memberikan definisi, antara satu dengan lainnya 
mendefinisikan tari sesuai dengan keahlian atau 
selera yang berbeda-beda dan berdasarkan sudut 
pandang masing-masing. Namun secara umum 
definisi yang dikemukakan terdapat suatu 
pengertian yang mendasar yaitu di dalam tari 
sama-sama mengungkapkan gerak. Menurut 
Soedarsono (1978:3) “Tari adalah ekspresi jiwa 
manusia dalam bentuk atau melalui gerak-gerak 
ritmis yang indah. 
 Menurut Hidayat (1991:35) 
mengatakan jika koreografi adalah susunan 
tari, maka orang yang menyusun tari tersebut 
adalah koreografer. Koroegrafi juga 
memiliki bentuk atas penyajian tarinya. 
Bentuk merupakan wujud dari berbagai 
 
 
 
 
kumpulan aspek atau elemen yang memiliki 
fungsi tersendiri yang saling 
berkesinambungan dalam karya tari. Bentuk 
yang berhubungan dengan struktur yang 
mengatur tata hubungan antara karakteristik 
gerak satu dengan gerak yang lain. Menurut 
Sumaryono dan Suanda (2006:84) struktur 
merupakan susunan dari berbagai material 
atau komponen sehingga membentuk suatu 
kesatuan. Penelitian ini membahas tentang 
latar belakang terciptanya tari dan struktur 
dalam penyajiannya. Oleh karena itu, untuk 
memulai dan menambah referensi hasil 
penelitian kajian seni tari perlu disajikan 
dengan memperhatikan bagian-bagian 
kajian dalam unsur makna dan strukrur 
dalam tari. Menurut Soedarsono (1978:38) 
manusia mencari pengalaman-pengalaman 
kreatif dan estetis karena pengalaman-
pengalaman itu memperkaya dirinya sebagai 
manusia, manusia memerlukan pengalaman-
pengalaman yang menolongnya dalam 
mencapai satu perasaan yang utuh. Nilai-
nilai kulturil, bahwa seseorang diberi 
semangat untuk menyesuaikan bentuk dari 
pada merubah bentuk. Ia didorong untuk 
merefleksikan dan memproduksi daripada 
untuk mencipta. 
 Menurut Soedarsono (1978:27) 
menyatakan bahwa satu garapan tari yang 
utuh ibarat sebuah ceritera yang memiliki 
pembuka, klimaks, dan penutup. Struktur 
dalam tari adalah susunan gerak yang 
memiliki hubungan satu sama lain sehingga 
membentuk suatu kesatuan, struktur tersebut 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal 
tarian (pembuka), tengah (klimaks), dan 
akhir (penutup). Struktur dalam tari ini 
menjadi bagian terpenting dari proses 
terbentuknya satu sajian tari yang utuh 
dengan alur cerita yang jelas sesuai dengan 
pembagian langkah-langkah struktur tari 
dengan tiga bagian. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif analisis yaitu dengan 
mendeskripsikan latar belakang tari Jepin 
Tembung Pendek dan menggambarkan 
struktur tari Jepin Tembung Pendek yang 
ada di Kota Pontianak yang terkumpul dari 
dokumen-dokumen yang dimiliki oleh 
narasumber baik berupa foto, catatan dan 
hasil percakapan dengan narasumber. 
Menurut Ratna (2010:336) metode deskriftif 
analisis adalah metode yang tidak hanya 
menggambarkan keadaan subjek atau objek, 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada 
atau sebagaimana adanya. Akan tetapi, 
metode ini bisa sekaligus menganalisis 
subjek atau objek penelitian. Metode ini bisa 
dilakukan dengan cara menguraikan 
sekaligus menganalisis secara bersamaan.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
kata-kata hasil wawancara terhadap pihak-
pihak yang berkaitan dan mengetahui 
tentang tari Jepin Jepin Tembung Pendek 
serta pelaku seni tari khususnya Jepin 
Tembung Pendek di kota Pontianak, yang 
dirangkum dalam bentuk kalimat dan 
gambar yang sudah ada, selebihnya adalah 
data tambahan seperti gambar ragam gerak 
dan foto penggunaan peragaan ragam gerak 
tari Jepin Tembung Pendek oleh model yang 
dipilih peneliti. 
Teknik pengumpulan data berupa:  (1). 
Observasi, yaitu mengumpulkan data-data 
terlebih dahulu yang terkait dengan masalah 
penelitian seperti lokasi dan narasumber 
(pelaku seni). Kegiatan yang dilakukan 
berupa pencarian para seniman atau tokoh-
tokoh masyarakat, serta pelaku seni tari 
Jepin Tembung Pendek; (2) Wawancara, 
yaitu melakukan tanya jawab secara 
langsung kepada narasumber utama. Proses 
Tanya jawab berlangsung secara tak 
berencana yang berfokus dengan 
menyiapkan terlebih dahulu pertanyaan-
pertanyaan inti yang merancang pada pokok 
bahasan penelitian. Selain wawancara tak 
berencana yang berfokus, peneliti juga 
menggunakan wawancara dengan para 
penari dan pemusik tari Jepin Tembung 
Pendek; (3) Dokumentasi, yaitu dalam 
bentuk menyimpan dan 
mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan 
dalam proses penelitian sebagai bukti yang 
kredibel dalam proses pengolahan data. 
Bentuk dokumentasi yang dilakukan berupa 
hasil foto yang ditampilkan dalam 
 
 
 
 
pendeskripsian struktur Jepin Tembung 
Pendek, sedangkan video sebagai bentuk 
hasil akhir dalam menampilkan secara 
keseluruhan bentuk sajian tari Jepin 
Tembung Pendek. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan 
untuk menganalisis data sebagai berikut: (1) 
Menganalisis dan menginterpretasikan latar 
belakang tari Jepin Tembung Pendek di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat; (2) 
Menganalisis dan menginterpretasikan 
struktur penyajian yang ada didalam tari 
Jepin Tembung Pendek di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat; (3) Menganalisis dan 
menginterpretasikan rancangan 
implementasi hasil penelitian dalam 
pembelajaran seni budaya dan ketrampilan 
(seni tari) di sekolah.; (4) Diskusi dengan 
dosen pembimbing; (5) Membuat 
kesimpulan berdasarkan fokus penelitian 
tentang latar belakang terciptanya tari dan 
struktur tari Jepin Tembung Pendek yang 
ada di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota 
Pontianak dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi 
bersama narasumber yang mengetahui 
tentang koreografi tari yang berhubungan 
dengan latar belakang terciptanya tari dan 
struktur penyajian tari Jepin Tembung 
Pendek. Tari Jepin Tembung Pendek 
merupakan sebuah sajian tari yang ditarikan 
secara berkelompok pada tahun 1960 dengan 
penari berjumlah genap, karena permainan 
tembung harus dilakukan secara 
berpasangan satu dengan yang lainnya. 
Sebelum terjadi perubahan tarian ini 
ditarikan sebanyak 4 orang saja, dikarenakan 
faktor kebutuhan panggung dan mejadikan 
tarian ini tidak monoton dan mengandung 
unsur estetis agar lebih terlihat menarik pada 
tahun 1957 banyaknya penari 4 sampai 8 
penari tahun 1970 an jumlah penari berubah 
menjadi 12 sampai 16 penari.  
Kegiatan menganalisis tari Jepin 
Tembung Pendek ini melibatkan mahasiswa 
khususnya Prodi Seni Tari dan Musik 
sebagai penari karena tarian ini mulai 
diperkenalkan kembali melalui mahasiwa 
Program Studi Seni Tari dan Musik 
dikarenakan banyak masyarakat khususnya 
Kota Pontianak tidak mengenal lagi tari 
Jepin Tembung Pontianak. Pertemuan 
dengan narasumber dan para seniman yang 
saat dulu aktif (tahun 1960) merupakan 
kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti, 
dalam hal ini narasumber dan para seniman 
memiliki peran yang besar untuk membantu 
peneliti mengetahui koreografi dan musik 
iringan tari Jepin Tembung Pendek di Kota 
Pontianak. 
 
1. Pertemuan dengan Narasumber 
Pertama 
Pertemuan dilakukan oleh peneliti 
dengan menemui narasumber utama yaitu 
bapak Yusuf Dahyani. Tepatnya di 
kediaman bapak Yusuf Dahyani yang berada 
di Gg. Fatanah 1 Kota Pontianak. Beliau 
merupakan seniman yang aktif  dalam 
kesenian tari musik khususnya tari Jepin 
Tembung Pendek. Kedatangan peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuannya untuk 
mengajak narasumber serta meminta izin 
dalam melakukan observasi tentang 
koreografi yang berhubungan dengan latar 
belakang terciptanya tari dan struktur 
penyajian tari Jepin Tembung Pendek di 
Kota Pontianak dan peneliti mendapatkan 
tanggapan positif dari narasumber.  
Tari Jepin Tembung Pendek merupakan 
pengaruh dari fonomena dari kegiatan dan 
kehidupan masyarakat pada saat itu. 
Fenomena yang terjadi terlihat dari properti 
yang digunakan. Awal mula tari Jepin 
Tembung Pendek diciptakan oleh bapak 
Unggal Jais, ketika pada saat itu tari ini 
belum mengalami perubahan baik dari 
gerak, musik, dan kostumnya. Bapak Unggal 
Jais merupakan guru dari kedua orang tua 
bapak Yusuf Dahyani, yang merupakan 
sumber terciptanya awal gerak tari Jepin 
Tembung Pendek. Beliau menciptakan tari 
ini pada awalnya dikarenakan pengaruh 
adanya permintaan orang-orang dahulu yang 
berada di satu kampung ke kampung 
lainnya. Tari Jepin Tembung Pendek pada 
 
 
 
 
awalnya dibuat untuk memeriahkan acara 
non formal dan non-formal seperti acara 
sunatan dan hari jadi Kota Pontianak. 
 
2. Pertemuan dengan Narasumber 
Kedua 
Peneliti menemui narasumber kedua 
yang juga mengetahui tentang tari Jepin 
Tembung Pendek yaitu bapak Juhermi Tahir 
beliau merupakan satu diantara seniman 
yang ada di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat. Beliau memberikan informasi tentang 
perkembangan tari Jepin Tembung Pendek. 
Selain itu peneliti juga melakukan 
pertemuan dengan bapak Anwar Dja’far 
selaku seniman musik yang aktif hingga saat 
ini. Beliau juga merupakan satu diantara 
pemain musik tari Jepin Tembung Pendek. 
Melalui pertemuan ini peneliti memperoleh 
informasi mengenai musik tari Jepin 
Tembung Pendek yang ada di Kota 
Pontianak. Penari asli tari Jepin Tembung 
Pendek masih ada hingga saat ini hanya satu 
orang yaitu bapak Yusuf Dahyani sedangkan 
pemusik yang masih ada hingga saat ini 
yaitu bapak Anwar Dja’far.  
3. Pertemuan dengan Narasumber 
Ketiga 
Pertemuan dengan narasumber ketiga 
dilakukan peneliti dengan menemui pelaku 
seni yang terlibat sebagai penari tari Jepin 
Tembung Pendek yaitu bapak Yusuf 
Dahyani. Pertemuan dilakukan di kampus 
Program Studi Seni Tari dan Musik 
Universitas Tanjungpura. Tari Jepin 
Tembung Pendek ini ditarikan pada acara 
formal dan non-formal seperti acara sunatan, 
nikahan, dan hari jadi Kota Pontianak. 
Properti yang digunakan adalah Tembung 
yang berbentuk kayu bulat panjang dengan 
ukuran panjang ½ meter dan diameternya 3 
cm. 
Properti tari Jepin Tembung Pendek 
tersebut diadaptasi dari kayu dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai pelindung 
diri, atau biasa disebut sebagai perisai tubuh. 
Perisai tubuh yang digunakan adalah sebagai 
wujud senjata yang digunakan untuk 
melawan musuh yang datang, dimana orang-
orang dahulu menggunakan senjata ini untuk 
melindungi diri dari jaman penjajahan. Pada 
bagian dalam tembung terdapat senjata 
berupa kris atau badek. Badek yang terletak 
di dalam tembung dapat digunakan sebagai 
alat untuk melukai lawan yang datang 
menyerang. Apabila seseorang terkena 
badek tersebut makan seseorang tersebut 
dapat meninggal dunia, akan tetapi senjata 
badek tidak digunakan dalam penggarapan 
tari Jepin Tembung Pendek, dikarenakan 
dapat membahayakan penari saat menarikan 
tarian tersebut.  
Setelah proses bertemu dengan 
narasumber, kegiatan dilanjutkan dengan 
proses latihan, dimulai dari bertemu dengan 
penari tari Jepin Tembung Pendek yang 
baru, mengenalkan ragam gerak tari Jepin 
Tembung Pendek terdahulu, mengenalkan 
pola lantai kepada penari, mengenalkan 
musik iringan tari Jepin Tembung Pendek 
hingga menampilkan kembali tari Jepin 
Tembung Pendek di Kota Pontianak. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 6 April 2015 sampai dengan tanggal 
18 September 2015 dengan melakukan 
wawancara bersama narasumber yang dapat 
dipercaya. Berdasarkan hasil dari 
wawancara tersebut, tari Jepin Tembung 
Pendek merupakan tari tradisional karena 
tari yang berkembang secara turun-temurun 
dari satu generasi ke generasi yang lain, dan 
memiliki kaidah-kaidah atau konvensi yang 
bersifat mengikat (Baku).  
Pada tari Jepin Tembung Pendek 
terdapat tiga bagian dalam struktur gerak 
tarinya yaitu bagian awal, tengah dan akhir. 
Struktur gerak tari tersebut dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Gerak Salam Pembuka Bagian Awal 
Bagian awal pertunjukkan diawali 
dengan musik pembuka dengan tempo 
sedang dan mengalun. Kemudian para 
penari mulai memasuki tempat pertunjukan 
dengan gerak langkah berjalan buang satu 
dan buang dua. Gerak ini diawali dengan 
langkah kaki yang mengikuti irama musik, 
dimana penari melangkah sambil 
memainkan tembung secara berpasangan. 
 
 
 
 
Setelah masuk dan seluruh penari telah 
sampai pada posisinya msing-masing dan 
disusul gerak tahto kemudian gerak salam 
pembuka sebagai awal dari dimulainya 
pertunjukkan. Pada bagian awal ini 
merupakan kebiasaan yang dilakukan dalam 
melakukan penghormatan yang dilakukan 
pada tari-tari Jepin Tradisi yang ada di Kota 
Pontianak sebelum memulai suatu 
pertunjukkan. Hal ini dilakukan karena, 
sudah menjadi kebiasaan bagi masyarakat 
dalam tata krama memberikan rasa hormat 
dan salam sebelum melakukan pertunjukkan 
untuk menghormati para tamu yang hadir. 
Pada gerak pertama salam pembuka 
hitungan 1 x 8 yaitu mengayunkan kaki 
kanan dan kaki kiri secara bergantian sambil 
berjalan masuk ke dalam panggung. Setelah 
penari berada di tengah panggung kemudian 
pada hitungan 1x8 penari berhenti sejenak, 
dan dilanjukan dengan memberi hormat 
kepada penonton sebanyak hitungan 1x8. 
Gerak awal pada salam pembuka ini hanya 
memiliki satu ragam gerak yang terus 
diulang dari awal hingga akhir tarian. 
 
                
      Gambar 1              Gambar 2 
               Gerak salam pembuka                                    Gerak salam pembuka 
 
2. Gerak Tari Bagian Tengah  
Bagian tengah tari Jepin Tembung 
Pendek adalah tentang inti dari keseluruhan 
gerak yaitu tentang deskripsi gerak ragam 
pertama, kedua, dan ragam ketiga. Secara 
keseluruhan gerak ragam pertama, kedua 
dan ketiga adalah gerak yang menampilkan 
permainan tembung secara berpasangan. 
Permainan tembung dilakulan secara 
berpasangan yang memerlukan kerjasama 
yang baik dalam setiap geraknya. Permainan 
tembung ini juga memiliki pesan sebagai 
cara melawan serta mempertahankan diri 
dari serangan musuh yang ada di hadapan 
kita. Terlihat dari pukulan tembung satu 
sama lain dan juga terlihat pada tembung 
sebagai senjata yang digunakan dalam 
melindungi diri dari musuh.  
Setiap ragam memiliki nama pada 
pukulan tangan, yaitu lampas tangan. 
Lampas tangan merupakan gerak memukul 
tembung ketika posisi tembung berada di 
depan penari. Gerakan lampas tangan 
dilakukan secara bersamaan setiap masing-
masing pasangan tembung. Begitu juga pada 
pukulan tembung, pukulan tembung ini 
memiliki nama yaitu pukulan tembung 
dayung. Pukulan tembung dayung dilakukan 
ketika posisi penari memukul tembung 
kearah sampan lawan. Pukulan tembung 
dayung juga dilakukan secara bersamaan 
dan membutuhkan konsentrasi yang baik 
agar tembung yang dipukul tidak salah dan 
memiliki betuk yang sama, dan ragam ke 3 
pada tari Jepin Tembung Pendek terdapat 
gaya silat, yaitu dimana gaya silat ini dapat 
dilihat ketika posisi penari melakukan 
pukulan tembung ke arah bawah. 
Tari Jepin Tembung Pendek menggunakan 
langkah silat di setiap pergerakannya, dalam 
melakukan gerak silat membutuhkan 
kecepatan dan ketangkasan dan konsentrasi 
yang benar agar gerak yang dilakukan tidak 
terjadi kesalahan. Kemudian gerak tahto 
merupakan gerak yang menandakan 
penyelesaian satu ragam tari dan selanjutnya 
peneliti melakukan pergantian ragam. Pada 
bagian tengah pertunjukan, biasanya musik 
yang dimainkan menggunakan tempo cepat 
karena musik menjadi unsur pendukung 
dalam pertunjukan tari untuk menghadirkan 
suasana yang dialami di atas pentas. Syair 
 
 
   
yang digunakan juga mengandung pesan- 
pesan kehidupan bagi manusia sesuai 
dengan ajaran syariat Islam. Bagian tengah 
adalah deskripsi gerak Jepin Tembung 
Pendek yang dilakukan dalam bentuk tarian 
yang mangandung makna sebagai bentuk 
pertahanan diri dari segala hal serta 
permainan tembung yang mengartikan 
kerjasama yang baik, iringan musik dalam 
tarian ini juga berpengaruh untuk membuat 
tarian ini semakin energik ketika dilihat oleh 
penonton pada saat pertunjukkan. 
Spesifikasi geraknya adalah sebagai berikut. 
 
                        
     Gambar 3          Gambar 4 
       Gerak tari bagian tengah                        Gerak tari bagian tengah  
 
a. Ragam 1 Bagian Tengah : hitungan 1 x 4 
kaki kiri & kanan diayunkan secara 
bergantian, posisi badan dan arah 
pandang mengikuti ngerak kaki 
sedangkan posisi tangan memegang 
tembung yang diletakan di atas pundak, 
hitungan ganjil kaki kiri dan hitungan 
genap kaki kanan. Kemudian dengan 
posisi dan gerak kaki dan hitungan yang 
sama penari melakukan gerak pukulan 
tembung ke arah pasangan penari yang 
diulang sebanyak 6 kali. Pada hitungan 
1x3 penari melakukan pukulan tembung 
dayung dengan posisi arah badan miring 
ke kanan yang mengikuti kaki kanan. 
Kemudian pada hitungan 1 penari 
melakukan pertukaran posisi arah hadap, 
dengan gerak yang sama yaitu 
mengayunkan kaki kiri & kanan secara 
bersamaan dan tangan sambil melakukan 
pukulan tembung. Setelah itu penari 
memukulkan tembung ke arah samping 
penari dan saling berhadapan dengan 
kaki kanan menmbuka ke samping dan 
arah badan mengikuti kaki. Gerak 
selanjutnya penari melakukan 
perpindahan posisi dengan gerak 
berayun kaki dengan posisi badan tegak 
dan arah hadap mengikuti ayunan 
kaki.Setelah itu penari melakukan 
pengulangan gerak ragam 3 yang 
dilakukan diawal gerak. Pada hitungan 1 
x 3 penari yang berada di level atas 
memainkan tembung dengan gerak yang 
sama, kaki kiri membuka ke arah sudut 
belakang sedangkan kaki kanan sebagai 
tumpuan. Selanjutnya ke empat penari 
berada di level atas yang saling 
berhadapan satu sama lain memainkan 
tembung dalam hitungan 1 x 3 dengan 
posisi kaki kanan membuka ke samping 
kanan dan posisi badan mengikuti arah 
kaki kanan yang membuka ke samping 
kanan, kemudian pada hitungan 1 x 6 
penari memainkan tembung secara 
menyilang dengan posisi penari yang 
berada di level bawah dengan hitungan 
ganil. Arah hadap penari mengadap ke 
arah masing-masing pasangan, posisi 
badan tegak dengan kaki kiri sebagai 
tumpuan. Pukulan tembung diawali 
dengan tangan kanan yang berada atas 
 
 
   
dan tangan kiri berada di bawah. Gerak 
pukulan tembung diulang sebanyak 12 
kali. Selanjutnya hitungan 1 penari 
memukulkan tembung ke arah penari 
yang berada di sampingnya sebanyak 1 
kali dengan posisi penari yang salin 
berhadapan dan kaki kanan yang 
membuka ke samping kanan dan arah 
badan mengikuti kaki kanan. Kemudian 
pada hitungan 1 x 5 penari bertukar 
tempat satu sama lain diawalin dengan 
kaki kanan diayunkan ke arah samping 
kiri dan dilakukan secara bergantian pula 
dengan kaki kiri yang diayunkan ke arah 
samping kanan dengan hitungan ganjil 
kiri dan genap kanan. Posisi badan 
penari tegak dengan arah hadap 
mengikuti ayunan kaki dan tangan tetap 
memegang tembung yang berada di 
pundak. Pada hitungan ke 5 penari sudah 
berada di posisinya masing-masing dan 
saling berhadapan. 
3. Gerak Tari Bagian Akhir 
Bagian ini adalah bagian penutup dari 
rangkaian pertunjukan. Alunan musik yang 
digunakan dengan tempo lambat dan gerak 
yang juga mulai lambat sesuai tempo. 
Analisis pada bagian ini, adalah deskripsi 
akhir dari pertahanan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam melawan musuh, jika kita 
kuat maka kita yang menang, namun 
sebaliknya jika kita lemah dan lengah dalam 
membaca gerak lawan maka kita kalah. Pada 
gerak penutup hitungan 1 seluruh penari 
menghadap ke arah samping kiri dengan 
posisi berdiri tegak sambil memegang 
tembung yang diletakan di atas bahu. Gerak 
ini menunjukan bahwa seluruh penari akan 
keluar dari panggung dan tarian Jepin 
Tembung Pendek telah selesai. Selanjutnya 
pada hitungan 1 x 8 penari bergerak keluar 
panggung dengan gerak mengayunkan kaki 
kiri ke arah samping kanan disusul dengan 
kaki kanan yang diayunkan ke arah samping 
kiri dengan hitungan ganjil kiri dan genap 
kanan. Gerak ini dilakukan secara berulang-
ulang sampai penari keluar dari panggung. 
 
 
                 
Gambar 5     Gambar 6 
     Gerak tari bagian akhir               Gerak tari bagian akhir 
 
 
Berkaitan dengan bahan implementasi 
hasil penelitian, dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan bagi guru SMP khususnya 
pada kelas VII sebagai sumber referensi 
dalam pembelajaran seni budaya di sekolah. 
Penelitian tari Jepin Tembung Pendek yang 
menganalisis latar belakang terciptanya tari 
dan sturktur sajian tari ini berkaitan untuk 
memperkenalkan kembali tai Jepin 
Tembung Pendek kepada  masayarakat luas 
maupun masyarakat setempat baik dari segi 
gerakan, musik iringan, serta properti tari 
Jepin Tembung Pendek. Berkenaan dengan 
bahan ajar tersebut diharapkan siswa mampu 
mengidentifikasi tari Jepin Tembung Pendek  
tari tradisional dan unsur-unsur pendukung 
tari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data yang telah dilakukan disimpulkan 
bahwa struktur penyajian tari Jepin 
Tembung Pendek dari gerak awal, gerak 
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tengah, dan gerak akhir secara keseluruhan 
menggambarkan perlawanan dan pertahanan 
diri dari serangan musuh dengan iringan 
musik yang membuat tarian ini menjadi tari 
yang sangan baik untuk di nikmati dari 
berbagai kalangan masyarakat. Begitu juga 
pada pola gerak pada tari Jepin Tembung 
Pendek seperti tahto, ragam satu, dua dan 
tiga agar membentuk suatu kondisi yang 
dinamis harus memiliki keselarasan antara 
satu sama lainnya. Gerak dalam tari Jepin 
Tembung Pendek adalah bagaimana gerak 
pukulan tembung yang melambangkan 
rutinitas pekerjaan masyarakat pada jaman 
dahulu dan penggunaan tembung sebagai 
senjata untuk melindungi diri dari bahaya 
yang datang. Tidak pula terlepas gerak silat 
yang dapat dilihat pada ragam ke tiga. 
Implementasi pembelajaran tari Jepin 
Tembung Pendek juga dapat diterapkan pada 
mata pelajaran seni budaya khususnya seni 
tari. Sesuai dengan Kurikulum 2013 di 
Sekolah Menengah Pertama kelas VII. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
simpulan yang dipaparkan diatas, peneliti 
berkeinginan memberikan saran kepada 
pembaca untuk tetap melestarikan dan 
menjaga kebudayaan daerah dengan tulisan 
terutama dalam kesenian tari. Setelah 
mengenal dan mengetahui kembali tari Jepin 
Tembung Pendek, peneliti berharap 
masyarakat di Kota Pontianak dapat semakin 
mencintai dan melestarikan kebudayaan 
yang dimiliki Masyarakat etnik Melayu 
mampu menjaga tarian serta 
mempertahankan keberadaan tari Jepin 
Tembung Pendek di dalam kebudayaan 
tradisional. Penelitian ini bagi siswa, dapat 
membantu para remaja dalam meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya kebudayaan 
tradisional khususnya tradisional daerah 
Kota Pontianak. 
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